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ANALISIS PENGENDALIAN KUALITAS TINGKAT KERUSAKAN 
PRODUK JAKET PADA CV.CAHYO NUGROHO JATI SUKOHARJO 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sesuai tidaknya kualitas 
produk akhir dalam memenuhi standar yang telah ditetapkan perusahaan sekaligus 
juga untuk mengetahui apakah kerusakan produk masih dalam batas-batas yang 
ditolerir atau batas-batas kendali. Sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 
maka penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan rancangan 
penelitian kualitatif atau statistik. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jumlah produksi jaket selama tahun 2010. Tekhnik analisis yang digunakan 
adalah analisa c-chart dengan batas pengawasan atas (UCL) dan batas 
pengawasan bawah (LCL). 
 Berdasarkan perhitungan dengan metode c-chart diperoleh rata-rata 
kerusakan 239,333 dengan batas kendali atas sebesar 285,745 dan batas kendali 
bawah sebesar 192,922. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pengendalian kualitas belum dilaksanakan dengan baik oleh 
perusahaan. Dari perhitungan yang telah dilaksanakan dapat dilihat bahwa masih 
banyak kerusakan produk yang dalam kondisi out of control, yang hal tersebut 
mencerminkan bahwa faktor-faktor khusus telah masuk dalam sistem produksi 
sehingga menyebabkan kerusakan yang melebihi batas toleransi ataupun batas 
pengendali. Perusahaan yang masih menggunakan mesin-mesin tua dan sederhana 
dalam produksinya, oleh karena itu hasil dan kualitas produksi yang dicapai 
perusahaan masih jauh dari target perusahaan. (1)Banyaknya kerusakan yang out 
of control perlu adanya kebijakan khusus, agar periode yang akan datang bisa 
dikurangi seminimal mungkin. (2)Perlu adanya pemeliharaan dan perawatan 
secara berkala terhadap alat-alat yang berkaitan dengan proses produksi, misal 
mesin dibersihkan secara teratur sesuai dengan petunjuk penggunaan mesin, 
penggantian spare part mesin yang telah aus dan memasuki masa untuk diganti, 
sehingga kerusakan produk akibat mesin dapat diminimalisir atau bahkan 
dihilangkan. Dan untuk karyawan yang berprestasi diberikan penghargaan agar 
menjadi motivasi dalam bekerja dan diberikan hukuman bagi karyawan yang 
melanggar peraturan. (3)Bagian quality control perusahaan diberi pelatihan 
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pengawasan terhadap kerusakan produk dan penyebab kerusakan serta pencarian 
solusinya. Perusahaan dapat memakai (software) perangkat lunak komputer yang 
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The purpose of this study was to determine the suitability of the final 
product quality in meeting the standards set by the company as well as to 
determine whether the damage to the product is still within tolerable limits or 
boundaries of control. In accordance with its intended purpose, then this research 
using descriptive research method with qualitative research design or statistics. 
The sample used in this study is the number of coats of production during 2010. 
Analysis technique used is the analysis of c-chart with upper control limit (UCL) 
and lower control limits (LCL). 
Based on calculations with c-chart method obtained an average of 239.333 
damage to the upper control limit of 285.745 and 192.922 of the lower control 
limit. From the results of research can be concluded that the implementation of 
quality control has not been implemented well by the company. From the 
calculations that have been implemented can be seen that there is still much 
damage to the products under conditions out of control, that it reflects the specific 
factors that have been entered in the system causing damage to production that 
exceeds the limits of tolerance or control limits. Companies that still use old 
machines and simple in its production, therefore, yield and production quality is 
still far from the company achieved its targets. (1) The amount of damage out of 
control there is need for specific policies, so that the coming period can be 
reduced to a minimum. (2) Need for regular maintenance and care of tools related 
to production processes, eg, machine cleaned regularly according to the 
instructions for using the machine, spare part replacement engine that has worn 
out and entered a period to be replaced, so that damage to the product due to the 
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the award in order to become motivated in their work and provided penalties for 
employees who violate the rules. (3) The quality control of the company were 
trained implementation of quality control methods because the c-chart will assist 
in the supervision of product damage and cause damage and the search for a 
solution. Companies can use the (software) computer software that supports the 
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A. Latar Belakang 
Karakteristik lingkungan dunia usaha saat ini ditandai oleh 
perkembangan yang cepat disegala bidang yang menuntut kepiawaian 
manajemen dalam mengantisipasi setiap perubahan yang terjadi dalam 
aktivitas ekonomi dunia. Ada tiga ciri gambaran perubahan yang banyak 
didengungkan untuk menghadapi lingkungan tersebut, yaitu 
kesementaraan, keanekaragaman, dan kebaruan. 
Kesementaraan yaitu ditunjukkan dengan semakin pendeknya 
umur suatu produk yang bukan disebabkan tidak berfungsinya produk 
tersebut secara teknis tetapi karena sudah ketinggalan jaman dengan 
adanya perkembangan tekhnologi, perubahan selera konsumen dan 
perubahan corak persaingan. 
Keanekaragaman yaitu terlihat dengan semakin banyaknya jenis 
produk yang beredar di pasar, bahkan terdapat produk yang memiliki 
fungsi sama tapi dengan harga yang lebih murah. 
Kebaruan yaitu ditunjukkan dengan munculnya produk baru 
dengan fungsi yang baru yang belum pernah dibuat sebelumnya. 
Dalam kondisi yang seperti ini, perusahaan yang menghasilkan 
produk barang atau jasa dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas 
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memenangkan persaingan tersebut dan mempertahankan posisinya dipasar. 
Pengendalian kualitas merupakan kegiatan yang penting dalam 
membangun dan mengelola operasi karena membantu manajer produksi 
dalam memperbaiki kualitas produk bila diperlukan, mempertahankan 
kualitas produk yang sudah tinggi, dan mengurangi jumlah bahan yang 
rusak. 
Kualitas merupakan kemampuan suatu produk atau jasa dalam 
memenuhi kebutuhan pelanggan. Heizer, Render (2005:253). Kualitas 
mungkin berada dalam pandangan pelanggan,tetapi untuk menciptakan 
sebuah produk atau jasa, manajer operasi harus menetapkan apa yang 
diharapkan oleh pelanggan. 
Pengendalian kualitas adalah merupakan suatu aktivitas 
manajemen perusahaan untuk menjaga dan mengarahkan agar kualitas 
produk/jasa perusahaan dapat dipertahankan sebagaimana yang telah 
direncanakan. Ahyari (2002:239). 
Pelaksanaan pengendalian kualitas sangat berkaitan erat dengan 
standar kualitas yang telah ditentukan perusahaan. Penerapan 
pengendalian kualitas secara efektif mengharuskan partisipasi dan kerja 
sama semua pihak dalam perusahaan, melibatkan manajemen puncak, 
manajer, penyedia dan pekerja diberbagai tingkatan kegiatan perusahaan. 
Pengendalian kualitas berusaha untuk menekan jumlah produk yang 
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akhir yang dihasilkan sesuai dengan standar kualitas perusahaan dan 
menghindari lolosnya produk rusak ketangan konsumen. Tujuan akhirnya 
adalah perusahaan efektif dengan keunggulan yang kompetitif. 
Dengan adanya analisis pengendalian kualitas tingkat kerusakan 
produk/jasa, yaitu usaha untuk menghitung batas kerusakan maksimum, 
mengetahui penyebab kerusakan dan usaha apa yang harus dikerjakan 
terlebih dahulu untuk mengatasi kerusakan kembali atau dapat 
meminimalkan seminimal mungkin kerusakan yang terjadi. 
CV. Cahyo Nugroho Jati adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang Garment. Perusahaan ini mempoduksi pakaian-pakaian olah raga 
yang berupa jaket, celana training dan kaos olah raga yang berlokasi di 
Jalan raya Solo Baki,Gedangan Sukoharjo. Saat ini semakin banyaknya 
pesaing – pesaing baru, CV. Cahyo Nugroho Jati  harus benar – benar 
mempertahankan kualitas atau mutu produknya jika tidak ingin kalah 
dengan kualitas produk perusahaan lain. 
Berdasarkan uraian diatas maka dalam tugas akhir ini penulis 
mengambil judul : 
“ANALISIS PENGENDALIAN KUALITAS TINGKAT 
KERUSAKAN PRODUK JAKET PADA CV. CAHYO NUGROHO 
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B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dirumuskan 
permasalahanya yaitu : 
1. Berapakah batas pengendali atas (Upper Control Limit – UCL) dan 
batas pengendali bawah (Lower Control Limit – LCL) pada diagram 
pengendali c-chart? 
2. Berapakah rata-rata kerusakan produk? 
3. Apakah ada kerusakan produk yang out of control? 
4. Berapakah jumlah persentase masing-masing produk? 
5. Apakah penyebab kerusakan produk? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam kaitanya tugas akhir ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat batas pengendali atas (Upper Control Limit 
– UCL) dan batas pengendalii bawah (Lower Control Limit – LCL) 
pada diagram pengendali c-chart. 
2. Untuk mengetahui rata-rata kerusakan produk. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya kerusakan produk yang out of control. 
4. Untuk mengetahui jumlah persentase masing-masing produk. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengendalian 
kualitas suatu produk terutama yang terjadi dalam perusahaan 
b. Sebagai sarana penerapan ilmu-ilmu yang telah diperolehdibangku 
kuliah dibidang manajemen produksi dan operasi tentang 
pengendalian kualitas dan memperoleh gambaran langsung tentang 
pengawasan terhadap kualitas produk akhir. 
c. Menambah pengalaman dalam bekerja di suatu perusahaan 
2. Bagi Perusahaan  
a. Perusahaan dapat melihat serta memprediksi langkah apa saja yang 
harus diambil untuk pengendalian kualitas pada produksi 
selanjutnya. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan 
kebijakan-kebijakan perusahaan dalam pengendalian kualitas ( 
quality control ) di setiap proses produksi. 
c. Perusahaan juga dapat mengamati jumlah kerusakan yang terjadi 
pada sebuah produk dan mengetahui jenis kerusakan apakah yang 
terjadi pada produk tersebut. 
3. Bagi Pembaca 
a. Sebagai sarana penambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang 
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b. Memberikan informasi atau gambaran tentang perusahaan CV. 
Cahyo Nugroho Jati yang letaknya di Solo baru, Sukoharjo. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian dilakukan pada waktu melakukan kegiatan magang 
(PKL) pada CV. Cahyo Nugroho Jati Sukoharjo di Departemen 
Produksi dan metode yang digunakan  adalah metode studi kasus, 
dengan mengangkat kasus penerapan pengendalian. 
Penelitian dilakukan pada waktu melakukan kegiatan magang 
(PKL) pada CV. Cahyo Nugroho Jati Sukoharjo di Departemen 
Produksi dan metode yang digunakan  adalah metode studi kasus, 
dengan mengangkat kasus penerapan pengendalian kualitas untuk 
peningkatan mutu produk agar mampu berdaya saing dipasaran. 
2. Sumber Data 
Data yang digunakan meliputi data primer dan sekunder : 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh  secara langsung 
dari obyek penelitian pada CV. Cahyo Nugroho Jati melalui 
wawancara yang berupa penjelasan terhadap data-data produk jaket 















































commit to user 
28 
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku – 
buku dan catatan – catatan atau sumber lain yang digunakan acuan  
untuk menganalisis masalah penelitian. Yaitu mengambil tentang : 
1) Sejarah perkembangan perusahaan 
2) Tujuan perusahaan 
3) Struktur organisasi perusahaan 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Di dalam menyusun Tugas Akhir ini penulis menggunakan 
beberapa metode, yaitu : 
a. Pengamatan (observasi) 
Data diperoleh dengan melihat atau mengamati langsung 
selama kegiatan magang (PKL) pada perusahaan yang 
bersangkutan yang berupa proses produksi yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
b. Wawancara ( interview) 
Data diperoleh dengan banyak bertanya langsung dengan 
staff atau karyawan perusahaan. Yang berupa penjelasan terhadap 
















































commit to user 
29 
 
c. Studi pustaka 
Data diperoleh dengan membaca buku-buku yang relevan 
dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan yang berupa referensi 
buku yang sesuai dengan penelitian. 
4. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis yang dipergunakan dalam penulisan Tugas 
Akhir ini adalah : 
a. Metode C-Chart 
Metode tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat 
kerusakan yang terjadi di bagian produk akhir, yang dirumuskan 
sebagai berikut : 
1) Menentukan garis pusat (center line) digunakan rumus : 
 =  
Keterangan : 
    = Garis pusat 
    = jumlah produk rusak 
   n  = Banyaknya observasi yang dilakukan  
 
2) Menentukan batasan pengawasan 
Batas atas (Upper Control Limit) 
UCL =  
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LCL =   
 Batasan atas (UCL) dan batas bawah (LCL) merupakan 
batas-batas pengawasan dari penyimpangan yang terjadi. Bila 
kerusakan berada diantara batas kendali atas (UCL) dan garis pusat 
(center line) atau pun berada diantara batas kendali bawah (LCL) 
dan garis pusat (center line),terlebih apabila kerusakan produk 
berada di bawah batas kendali bawah (LCL) merupakan prestasi 
yang bagus bagi perusahaan dalam menjaga kualitasnya, karena 
diharapkan sedapat mungkin mendapatkan kerusakan sampai 
mendekati nol. Apabila kerusakan produk berada diluar atau diatas 
batas kendali atas (UCL) berarti terjadi penyimpangan kualitas 
produk yang dihasilkan dan hal tersebut harus segera diadakan 
tindakan perbaikan atau koreksi terhadap pelaksanaan 
pengendalian kualitas tersebut.  
b. Diagram Pareto 
Sebuah metode untuk mengelola kesalahan, masalah atau 
cacat untuk membantu memusatkan perhatian pada usaha 
penyelesaian masalah. Langkah – langkah pembuatanya : 
1) Menentukan persentase untuk setiap jenis kerusakan. Data yang 
diolah untuk mengetahui % kerusakan dihitung menggunakan 
rumas jumlah kerusakan pada jenis. 
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2) Membuat diagram pareto dengan mengurutkan jenis kerusakan 
yang jumlahnya paling besar ke jumlah yang paling besar ke 
kecil. 
c. Diagram Sebab Akibat 
Alat lain untuk mengidentifikasi masalah kualitas dan titik 
inspeksi adalah diagram sebab akibat ( cause and effect diagram), 
dengan empat kategori material, mesin/peralatan, manusia dan 










Gambar 1.1 Contoh Diagram Sebab Akibat 
Sumber : CV. Cahyo Nugroho Jati 
Bahan Baku Mesin 

































































Skema Alur Pemikiran 
Sumber : CV. Cahyo Nugroho Jati 
 
Pengendalian kualitas terhadap produk dilakukan untuk menjaga 
dan mengarahkan agar kualitas produk dapat dipertahankan sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan. 
Produk 
Pengendalian Kualitas 
Produk Baik Produk  Rusak 








2. Jenis  
Kerusakan 
In Control 
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 Berdasarkan pengendalian kualitas yang dilakukan produk 
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu produk baik dan produk rusak, untuk 
produk rusak dianalisis menggunakan analisis  C-Chart ,diagram  fishbone 
dan diagram  pareto. 
1. Analisis C-Chart : untuk mengetahui apakah produk masih 
dalam batas kendali atau  out of control. 
2. Diagram  fishbone : untuk mengetahui penyebab kerusakan 
3. Diagram pareto : untuk menentukan masalah mana yang harus 
dikerjakan lebih dahulu 
Setelah didefinisikan menggunakan ketiga alat diatas, maka dapat 
diketahui apakah produk tersebut masih dalam pengawasan/sesuai standar 
(in control) atau sudah (out of control). 
Hasil analisis dapat dijadikan rekomendasi pihak perusahaan untuk 
memperbaiki kualitas produk dan sebagai tolak ukur dalam pengendalian 





















































A. Pengertian Kualitas 
Secara ekstern, barang dan jasa yang berkualitas adalah barang/jasa 
yang sesuai dengan yang diinginkan oleh pihak konsumen atau yang 
memenuhi selera konsumen. Sedangkan secara intern, barang/jasa yang 
berkualitas adalah barang/jasa yang sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Seorang produsen akan selalu berusaha untuk 
menjaga reputasi perusahaanya melalui kualitas dari barang yang 
dihasilkan. 
Kualitas merupakan kemampuan suatu produk atau jasa dalam 
memenuhi kebutuhan pelanggan. Heizer, Render (2005:253). Kualitas 
mungkin berada dalam pandangan pelanggan, tetapi untuk menciptakan 
sebuah produk atau jasa manajer operasi harus menetapkan apa yang 
diharapkan oleh pelanggan. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa kualitas produk atau jasa itu 
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B. Pengertian Pengendalian Kualitas 
Banyak faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup suatu 
perusahaan yang menghasilkan barang atau jasa. Kualitas dari barang atau 
jasa merupakan salah satu faktor tersebut. Untuk menjamin agar produk 
atau jasa yang dihasilkan berkualitas baik maka perusahaan perlu untuk 
mengadakan pengendalian kualitas. 
Menurut Ahyari (2002:239), yang dimaksudkan dengan 
pengendalian kualitas adalah suatu aktivitas (manajemen perusahaan) 
untuk menjaga dan mengarahkan agar kualitas produk (jasa) perusahaan 
dapat dipertahankan sebagaimana  yang telah direncanakan. 
Kegiatan pengendalian kualitas merupakan usaha preventif dan 
dilaksanakan sebelum kesalahan produk atau jasa tersebut terjadi, dan 
sebagai usaha untuk memenuhi standar kualitas . Dalam kegiatan 
pengendalian kualitas tersebut tidak hanya meliputi penetapan standar 
produk atau proses dari pihak produsen melainkan standar yang ditetapkan 
produsen tersebut juga harus sesuai dengan spesifikasi atau toleransi yang 
ditetapkan oleh pihak konsumen.   
C. Pengaruh Kualitas 
Menurut Heizer, Render (2005:254), ada tiga alasan pentingnya kualitas : 
1. Reputasi perusahaan. Suatu organisasi menyadari bahwa reputasi akan 
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produk baru perusahaan, kebiasaan karyawan dan hubungan pemasok. 
Promosi diri tidak dapat menggantikan produk yang berkualitas. 
2. Keandalan Produk. Peraturan seperti Consumer Product Safety Act 
membuat standar produk dan cara melarang produk yang tidak dapat 
memenuhi standar tersebut. Apabila tidak terpenuhi maka akan 
menyebabkan pengeluaran yang besar pada aspek legal, penyelesaian 
atau kerugian yang besar, dan publisitas yang buruk . 
3. Keterlibatan Global. Di masa tekhnologi seperti sekarang, kualitas 
menjadi suatu perhatian internasional. Bagi perusahaan dan negara 
yang ingin bersaing secara efektif pada ekonomi global,maka produk 
mereka harus memenuhi harapan kualitas, desain, dan harga global. 
D. Biaya Kualitas 
Biaya kualitas adalah biaya yang terjadi atau yang mungkin akan 
terjadi karena produk cacat atau kualitas yang jelek. Biaya yang terjadi 
atau yang mungkin akan terjadi berhubungan dengan desain, 
pengidentifikasian, perbaikan, dan pencegahan kerusakan. Biaya dan 
kualitas merupakan satu kesatuan dan bukanlah sesuatu yang perlu 
dipertentangkan atau sesuatu yang berlawanan. Yamit (2004:12) 
Pada saat ini ada tiga pandangan yang berkembang di antara para 
praktisi mengenai biaya kualitas, yaitu : Yamit (2004:13) 
1. Kualitas semakin tinggi berarti biaya semakin tinggi. Dengan kata lain 
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biaya tambahan. Pandangan seperti ini beranggapan bahwa 
peningkatan kualitas selalu diikuti peningkatan biaya. 
2. Biaya peningkatan kualitas lebih rendah dari penghematan 
yang dihasilkan. Penghematan dihasilkan oleh berkurangnya 
pengerjaan ulang, produk cacat dan biaya lainya yang berkaitan 
dengan kerusakan. Pandangan ini menjadi landasan perbaikan 
berkelanjutan pada kebanyakan perusahaan Jepang. 
3. Biaya kualitas melebihi biaya yang terjadi bila produk atau jasa 
diproses secara benar sejak awalnya. Pandangan ini menyatakan bahwa 
biaya kualitas tidak hanya menyangkut biaya secara langsung, tetapi 
juga biaya akibat kehilangan pelanggan, kehilangan pangsa pasar, 
kehilangan peluang dan banyak lagi biaya yang tersembunyi lainya. 
Empat kategori utama biaya dikaitkan dengan kualitas yang disebut 
biaya kualitas (Cost Of Quality-COQ),yaitu: 
Heizer, Render (2005:255) 
1. Biaya pencegahan : biaya yang terkait denggan pengurangan 
komponen atau jasa yang rusak ( contoh: pelatihan, program 
peningkatan kualitas) 
2. Biaya penaksiran : biaya yang dikaitkan dengan proses evaluasi 
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3. Kegagalan internal : biaya yang dikaitkan oleh proses 
produksi komponen atau jasa yan rusak sebelum diantarkan ke 
pelanggan (contoh : rework, scrap, dan downtime) 
4. Biaya eksternal : biaya yang terjadi setelah pengiriman barang atau 
jasa yang cacat (contoh:barang dikembalikan, kewajiban, kehilangan 
goodwil) 
E. Inspeksi 
Inspeksi merupakan jalan untuk memastikan bahwa sebuah operasi 
menghasilkan tingkat kualitas yang diharapkan. Inspeksi (inspection) 
meliputi pengukuran, perasaan, penimbangan atau pengecekan produk 
(kadang-kadang bahkan dengan menghancurkan produk) 
Kapan dan dimana inspeksi dilakukan : Heizer, render (2005:269) 
1. Pada pabrik pemasok Anda saat pemasok sedang memproduksi 
2. Pada tempat Anda saat menerima produk dari Pemasok Anda. 
3. Sebelum dilakukanya proses yang mahal dan tidak dapat diubah 
(inversible) 
4. Selama tahap demi tahap proses produksi 
5. Saat produksi atau jasa selesai 
6. Sebelum pengantaran dari tempat Anda 
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F. Diagram C-Chart 
Diagram ini digunaakan untuk mengendalikan jumlah yang rusak 
per-unit hasil suatu proses. Peta kendali ini berguna untuk memonitor 
proses dimana bisa terjadi sejumlah besar kemungkinan kesalahan tetapi 
jumlah yang benar – benar terjadi relatif lebih kecil. 
Langkah – langkah dalam analisis ini sebagai berikut : 
1. Menentukan garis pusat (center line) digunakan rumus : 
Ariani (2004:152) 
 =  
 Keterangan : 
   = Garis pusat 
   = jumlah produk rusak 
  n  = Banyaknya observasi yang dilakukan  
2. Menentukan batasan pengawasan 
Batas atas (Upper Control Limit) 
UCL =  
Batas bawah (Lower Control Limit) 













































commit to user 
40 
 
  Batasan atas (UCL) dan batas bawah (LCL) merupakan 
batasan pengawasan dari penyimpangan yang terjadi. Bila kerusakan 
turun lebih rendah dari batas bawah merupakan prestasi bagus untuk 
sedapat mungkin mendapatkan kerusakan atau penolakan sampai 
mendekati nol, apabila sampel jatuh di luar batas atas berarti terjadi 
penyimpangan kualitas produk yang dihasilkan. Di dalam hal itu harus 
segera diadakan tindakan perbaikan atau koreksi terhadap pelaksanaan 
pengendalian kualitas tersebut. Sebelum terjadi penyimpangan yang 
lebih besar maka perlu diadakan tindakan yang intensif, misal : 
mengoreksi penyebab kesalahan, latihan bagi karyawan baru, 
memperbaiki atau mengganti mesin – mesin atau alat penyebab 
kesalahan, penggunaan dan pelaksanaan terhadap bahan baku dan 
bahan – bahan penolong yang lebih baik.  
G. Diagram Pareto 
Diagram pareto (pareto chart) adalah sebuah metode untuk 
mengelola kesalahan masalah atau cacat untuk membantu memusatkan 
perhatian pada usaha penyelesaian masalah. Heizer, Render (2005:266). 
Diagram ini berdasarkan pekerjaan Vlitredo Pareto, seorang pakar 
ekonomi di abad ke – 19. 
Pareto chart sangat tepat digunakan jika menginginkan hal-hal 
berikut ini : Yamit (2004:55) 
1. Menentukan prioritas karena keterbatasan sumber daya 
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3. Menghasilkan konsensus atas keputusan akhir 
4. Menempatkan keputusan pada data kuantitatif 
H. Diagram Sebab Akibat 
Alat lain untuk mengidentifikasi masalah kualitas dan titik inspeksi 
adalah diagram sebab akibat (cause and effect diagram), yang juga dikenal 
sebagai diagram Ishikawa atau diagram tulang ikan (fish bone chart). 
Manajer operasi memulai dengan empat kategori: material, mesin/ 
peralatan, manusia dan metode.  Inilah yang disebut sebagai “4M” yang 
merupakan “penyebab”. Heizer, Render (2005:265) 
Aplikasi diagram fishbone sangat tepat digunakan jika 
menginginkan hal-hal berikut ini. Yamit (2004:48) 
1. Mengidentifikasi penyebab (mengapa) atas masalah 
2. Mengidentifikasi tindakan (bagaimana) untuk menciptakan hasil yang 
diinginkan 
3. Membahas issue secara lengkap dan rapi  



















































A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya CV.Cahyo Nugroho Jati 
CV.Cahyo Nugroho Jati berdiri pada tahun 1998 dengan akte 
notaris Ruth Karlina, SH. Berdiri di atas sebidang tanah seluas 5800 
. Didirikan oleh Bapak Gunawan Yulianto dan beliau menjabat 
sebagai Presiden Direktur pada perusahaan tersebut.  Kegiatan 
CV.Cahyo Nugroho Jati adalah mengolah bahan baku yang berupa 
kain menjadi barang jadi berupa pakaian jadi, untuk kemudian 
diekspor. Bahan baku yang berupa kain didatangkan dari luar negeri / 
diimpor, hal ini dikarenakan adanya permintaan buyer yang 
menginginkan produk yang berkualitas. CV.Cahyo Nugroho Jati 
melakukan ekspor dikarenakan adanya permintaan akan pakaian jadi 
buyer di luar negeri. Sehingga diharapkan dengan pendirian 
perusahaan ini mampu memenuhi kebutuhan akan pakaian jadi di luar 
negeri, disamping itu juga agar mampu mendapatkan laba yang 
optimal. Daerah pemasaran produk CV.Cahyo Nugroho Jatiyaitu di 
kawasan Amerika, Eropa dan Asia. Produk yang dihasilkan CV.Cahyo 


















































B. Visi dan Misi Perusahaan 
1. Visi : 
“Memandang Jauh Kedepan Melangkah Dengan Penuh Keyakinan” 
2. Misi : 
a. Menciptakan lapangan kerja baru 
Diharapkan dengan berdirinya perusahaan tersebut akan dapat 
mengurangi pengangguran di Indonesia pada umumnya dan 
sukoharjo pada khususnya 
b. Adanya relasi bisnis 
Relasi bisnis yang dimiliki oleh para pendiri sangat luas, yang 
merupakan kekayaan perusahaan yang sangat berharga dalam 
menunjang pemasaran hasil produksi 
c. Menghemat dan menambah devisa 
Pakaian jadi sangat dibutuhkan baik di dalam atau di luar negeri, 
sehingga dengan peningkatan permintaan dari luar akan menambah 
devisa bagi negara 
d. Merangsang ekspor dan migas 
Sampai saat ini pemerintah terus mengkampanyekan slogan ekspor 
non migas untuk mengurangi ketergantungan pada ekspor migas. 
Dengan didirikanya perusahaan ini, diharapkan akan mendukung 


















































e. Mendapatkan keuntungan 
Seperti layaknya bidang usaha yang lain, perusahaan ini bertujuan 
untuk memperoleh keuntungan yang optimal dari penjualan 
pakaian jadi. 
 
C. Struktur Organisasi Perusahaan 
Pada setiap perusahaan sistem organisasi itu sangatlah penting 
dalam mendukung jalanya kegiatan perusahaan, baik perusahaan kecil 
maupun perusahaan besar. Hal ini akan mempermudah dan mempercepat 
pengawasan kepemimpinan dalam menjalankan kegiatanya. Disamping itu 
akan membatasi wewenang, tugas dan tanggung jawab dari masing - 
masing bagian yang ada. Organisasi disusun tidak hanya  
mengatur orang-orangnya, tetapi juga membentuk dan 
memodifikasi struktur dimana didalamnya tersusun tugas orang-orang 
tersebut. 
 Jadi hakekat suatu organisasi (perusahaan) adalah adanya orang-
orang yang usahanya harus dikoordinasikan, tersusun dari sejumlah 
subsistem yang saling berhubungan dan saling tergantung, bekerja 
bersama atas dasar pembagian kerja, peran dan wewenang, serta 
mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai. Struktur organisasi 
merupakan perwujudan yang menunjukkan hubungan diantara fungsi – 
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setiap anggota organisasi yang menjalankan masing – masing tugasnya. 
Struktur yang paling cocok bagi organisasi sangat tergantung pada 
keadaan – keadaan tertentu. Manajer harus memperhatikan variabel-
variabel pokok yang mempengaruhi perancangan sturktur organisasi. 
Struktur organisasi di  CV.Cahyo Nugroho Jati di golongkan dalam tipe 
organisasi garis, dimana tugas dari perintah selalu datang dari atasan pada 
bawahan yang bersangkutan membentuk garis hierarki. CV.Cahyo 
Nugroho Jati dipimpin oleh seorang General Manager yang bertanggung 
jawab kepada President Director. General manager membawahi beberapa 
departemen yaitu Accounting and Financial Departments, QC 
Departments dan Warehousing Departments. Secara umum struktur 








































































































































































































a. President Director 
Mempunyai tugas-tugas sebagai berikut : 
1) Memegang jabatan tertinggi dalam suatu perusahaan 
2) Menggariskan kebijaksanaan perusahaan 
3) Mengangkat dan memberhentikan Direktur 
 
b. Direktur 
Mempunyai tugas-tugas sebagai berikut : 
1) Memimpin serta mengadakan pengawasan terhadap seluruh 
aktivitas perusahaan 
2) Menyusun perencanaan dan menentukan kebijakan-kebijakan agar 
perusahaan dapat berjalan dengan efisien 
3) Memberikan keputusan akhir yang akan dijalankan perusahaan 
4) Bertanggung jawab atas perusahaan serta keseluruhan 
 
c. General Manager 
Mempunyai tugas-tugas sebagai berikut : 
1) Mengkoordinasi manager-manager bagian dalam operasional 
perusahaan agar target yang diharapkan perusahaan dapat dicapai 
secara optimal. 



















































Mempunyai tugas mempersiapkan dan membantu kelancaran tugas 
direktur, mempersiapkan segala kebutuhan tamu perusahaan. 
e. IE Manager 
Bertanggungjawab dan mengkoordinasi bidang improve & develop, 
information Techn dan Planning. 
1) Improve & Develop 
Bertugas mengadakan pengembangan dan pelatihan di bagian 
produksi yang berkaitan dengan skill (teknik jahit dan layout 
produk) 
2) Information Technology (IT) 
Bertanggung jawab dalam pengadaan dan penggunaan software 
perusahaan. 
3) Planning 
Bertanggungjawab atas perencanaan shipment produk. 
 
f. QA Manager 
QA Manager bertanggung jawab atas kualitas produk serta keamanan 
produk sesuai dengan yang disyaratkan buyer. QA Manager 
membawahi 3 seksi yaitu : 
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Bertugas mendukung produksi dan mengkoordinasi bagian QC 
Accessories, QC Printing, QC Embro dan QC Fabric 
 
a) QC Accessories 
Bertugas mendukung kualitas Hang Tag 
b) QC Printing 
Bertugas mendukung kualitas print dan warna 
c) QC Embro 
Bertugas mendukung kualitas bordir 
d) QC Fabric 
Bertugas mendukung kualitas kain, yaitu cacat atau tidak 
2) QA Production 
Bertugas mendukung produk dan mengkoordinasi bagian QC Line 
dan QC final serta bekerjasama dengan QC Buyer 
a) QC Line 
Bertugas mengecek/meneliti kualitas jahitan 
b) QC Final 
Bertugas meneliti keseluruhan/hasil akhir dari produk 
c) QC Buyer 
QC dari buyer yang bertugas memeriksa apakah produknya 
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3) Product Safety 
Bertugas dan bertanggung jawab atas keamanan produk, yaitu 
apakah produknya ada jarum atau tidak. 
g. Marketing Manager 
Bertugas berkoordinasi dengan buyer dan mengkoordinasi bagian 
Costing, Merchandiser, Pattern & Sample dan EXIM 
1) Costing 
Bertugas merinci harga untuk ditawarkan kepada buyer 
2) Marchandiser 
Bertugas mengurusi segala sesuatu yang berkaitan dengan 
penjualan produk, termasuk didalamnya order yang masuk dan 
pemesanan barang ke purchasing 
3) Pattern & Sample 
Bertugas mempersiapkan data konsumsi kain untuk tiap-tiap style 
serta membuat sampel tiap style 
4) EXIM 
Bertugas mengurus mengenai dokumen impor, dokumen ekspor 
dan memesan container 
h. Finance & Accounting Manager 
Membawahi dan mengawasi bagian Finance, bagian Accounting dan 
bagian Tax 
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Bertugas mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan 
keluar masuknya keuangan perusahaan 
2) Bagian Accounting 
Bertugas mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan 
keluar masuknya keuangan perusahaan 
3) Bagian Tax 
Mempunyai tugas mengurusi dan bertanggung jawab terhadap 
segala sesuatu yang berkaitan dengan pajak 
i. Suplly Chain Manager 
Bertanggungjawab atas pemesanan bahan baku dari luar negeri / impor 
dan berkoordinasi dengan supplier dari luar negeri serta 
mengkoordinasi bagian Purchasing dan Warehouse 
1) Purchasing 
Bertanggung jawab atas kelancaran pembelian bahan baku dari 
supplier di dalam negeri 
2) Warehouse 
Bertugas mengurus dan bertanggung jawab atas keluar masuknya 
bahan baku digudang. 
j. Production Manager 
Bertanggung jawab atas pembuatan produk serta mengkoordinasi 
bagian cutting, embroidery & printing, sewing dan mechanic agar 






















































Personalia berhubungan dengan tenaga kerja yang bekerja pada 
perusahaan, baik tenaga kerja operasional maupun tenaga kerja 
adminitrasi. Dalam upaya mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas 
dan untuk mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan keinginan 
perusahaan maka CV.Cahyo Nugroho Jati dalam hal ini penarikan 
tenaga kerja menggunakan 2 cara yaitu : 
1. Wawancara 
2. Test pengalaman kemampuan ketrampilan 
CV.Cahyo Nugroho Jati memiliki 592 pekerja 46 laki-laki dan 546 
perempuan yang berkualitas didalam perusahaan tersebut. Sebagian 
besar tenaga kerjanya berasal dari daerah sekitar perusahaan. 
Tenaga kerja di CV. Cahyo Nugroho Jati digolongkan menurut 
jenisnya dibagi menjadi 2 yaitu sebagai berikut : 
1) Karyawan tetap (Staff) 
Yaitu karyawan yang dalam bekerja besarnya gaji didasarkan 
atas jabatan dan pengalaman kerja. Gaji yang diberikan setiap 
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a) Hari Senin-Jum’at : jam kerja pukul 08.00-16.00 dengan 
istirahat 1 jam pukul 12.00-13.00 
b) Hari Sabtu : jam kerja pukul 08.00-14.00 dengan istirahat 1 
jam pada pukul 12.00-13.00 
2) Karyawan harian tetap 
Yaitu karyawan yang dalam pemberian gaji besarnya 
didasarkan pada hasil kerja harian karyawan yang 
bersangkutan. Dalam melaksanakan tugasnya karyawan harian 
tidak bebas begitu saja. Tetapi dituntut untuk mencapai target 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  
Waktu dan hari kerja karyawan harian tetap adalah 
a) Hari Senin-Jum’at : jam kerja pukul 07.00-15.00 dengan 
istirahat 1 jam pukul 12.00-13.00 
b) Hari Sabtu : jam kerja pukul 07.00-13.00 
 
D. Proses produksi 
Proses produksi merupakan tata urutan pelaksanaan dari mulai 
order produk sampai pemasaran hasil produksi. Proses produksi yang 
berlangsung di CV. Cahyo Nugroho Jati dilakukan secara by order, 
dimulai dari buyer yang datang langsung ke perusahaan dengan membawa 
detail produk yang akan dipergunakan sebagai dasar untuk menentukan 
tingkat harga produk dan segala sesuatunya yang dibutuhkan untuk 
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produk tersebut sampai ke tangan buyer. Setelah itu mekanisme proses 
produksi dimulai dari pembuatan catatan-catatan yang diberikan ke 
gudang kain berupa kebutuhan bahan baku yang digunakan untuk 



























































































































Proses Produksi CV. Cahyo Nugroho Jati 
 
Keterangan 
1. Gudang Kain 
Bahan baku yang berupa kain masuk ke dalam gudang 
kain,dicatat dalam bukti penerimaan barang serta diteliti oleh QC 
Fabric mengenai keadaan kain ada yang cacat atau tidak 
2. Patern dan Sample 
Pembuatan sample dan pola dari style produk yang akan di 
produksi, sebagai acuan pemotongan kain dan sebagai acuan produksi 
3. Potong 
Bahan baku kain kemudian dipotong dengan cara dimasukkan 
kedalam mesin potong sesuai dengan pola yang sudah dibuat dan 
ditentukan hasilnya berupa potongan-potongan kain yang berpola 
tertentu. 
4. Seri Potongan 
Pada seri potongan ini, kain yang sudah dipotong sesuai dengan 
pola, kemudian diberi aksesories yang berupa printing atau embroidery 
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5. Distribusi Jahit 
Hasil kain potongan berpola yang sudah dilengkapi aksesoriesn 
kemudian didistribusikan kepada masing-masing supervisor jahit 
masing-masing line. 
6. Supervisor Jahit 
Setelah mendapatkan hasil kain potongan berpola yang sudah 
dilengkapi dengan aksesories kemudian supervisor jahit 
mendistribusikanya kepada penjahit dimasing-masing setiap line. 
7. Penjahit 
Penjahit kemudian menjahit kain-kain tersebut sesuai dengan 
pola dan potongan baju atau celana 
8. Quality Control Line 
Quality Control bertugas untuk menyeleksi kualitas jahitan dari 
produk yang dibuat masing-masing line 
9. Setrika/gosok 
Pakaian yang sudah jadi kemudian dihaluskan atau disetrika 
menggunakan setrika uap agar lebih cepat dan hasilnya maksimal.  
E. Laporan Magang 
1. Pelaksanaan Magang.  
Magang kerja dilaksanakan di CV. Cahyo Nugroho Jati. 
Pelaksanaannya selama 1 bulan. Dari tanggal 14 Februari sampai 
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Berikut ini adalah peraturan yang harus dipatuhi selama magang di 
perusahaan. 
a) Datang tepat waktu 
b) Berpakaian rapi dan sopan, tidak boleh memakai celana jeans 
c) Tidak diperbolehkan merokok pada saat jam kerja. 
2. Kegiatan Magang Kerja 
Rincian kegiatan selama magang kerja adalah sebagai berikut : 
a) Minggu Pertama 
Penjelasan tentang peraturan magang kerja, perkenalan dengan 
staff, karyawan dan karyawan pendamping. 
b) Minggu Kedua 
Pengenalan terhadap fasilitas dan proses produksi yang terjadi 
di dalam perusahaan dan penempatan magang kerja. 
c) Minggu Ketiga 
Membantu karyawan pada bagian QC  dan Melakukan 
penyortiran pada bagian QC untuk memisahkan produk yang 
layak dan yang tidak layak 
d) Minggu Keempat 
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Data –data yang diperoleh selama magang di CV. Cahyo Nugroho 
Jati yang kemudian digunakan di dalam pembahasan TA antara 
lain: 
1) Jumlah kerusakan produk jaket CV. Cahyo Nugroho Jati tahun 
2010 
2) Jenis kerusakan produk jaket CV. Cahyo Nugroho Jati tahun 
2010 
F. Pembahasan Masalah 
1. Analisis Tingkat Kerusakan Produk Jaket 
Kegiatan penelitian terhadap suatu objek diperlukan tindakan-
tindakan analisis dari data yang telah diperoleh peneliti. Untuk 
memberikan jawaban atas penelitian serta argumen di CV.Cahyo 
Nugroho Jati digunakan alat analisis yang tepat dan akurat yang dapat 
memudahkan pengambilan keputusan dalam menentukan kebijakan-
kebijakan Analisis pada CV.Cahyo Nugroho Jati menggunakan 
analisis kuantitatif yang didasarkan pada data yang diperoleh selama 
penelitian. Teknik statistik yang dipergunakan adalah teknik yang 
mempergunakan peta control c-chart sebagai langkah awal untuk 
mengetahui ada tidaknya kerusakan produk yang out of control. 
Perhitungan analisis c-chart pada perusahaan CV.Cahyo Nugroho Jati 


















































Jumlah Kerusakan Produk pada CV. Cahyo Nugroho Jati 
Tahun 2010 
 
No Bulan Jumlah Produksi (satuan) Jumlah Produksi Rusak (satuan) 
1 Januari 10.918 289 
2 Februari 9940 215 
3 Maret 9553 194 
4 April 10.818 296 
5 Mei 10.485 183 
6 Juni 10.185 287 
7 Juli 10.507 292 
8 Agustus 9909 175 
9 September 9724 254 
10 Oktober 8675 295 
11 November 10.595 198 
12 Desember 8980 194 
 Jumlah 120.289 2872 
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Perhitungan analisis c-chart menggunakan elemen yang ditunjukkan pada 
Tabel 3.1 
Berdasarkan perhitungan komputer melalui program POM for windows 




1) Rata-rata kerusakan produk 
 =  
 =  
 = 239,333 
Rata-rata kerusakan produk, dalam peta pengendali c-chart adalah 
pembentuk garis center line. Rata-rata kerusakan produk sebesar 
239,333 Merupakan kondisi kerusakan yang ideal bagi perusahaan, 
karena jumlah kerusakan yang berkisar diantara garis center line 
baik diatas maupun dibawah garis center line adalah kondisi yang 
wajar. 
2) Batasan Pengawasan 
Batas atas (UCL) =  
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   = 239,333 + 3 (15.470) 
   = 285,745 
 
Batas bawah (LCL) =  
 = 239,333 -  
 = 239,333 - 3 (15.470) 
 = 192,922 
Batas pengawasan atas (UCL) merupakan batas toleransi 
maksimum dan batas bawah merupakan batas toleransi 
minimum untuk kerusakan produk sekaligus yang akan 
membatasi kondisi-kondisi yang ideal untuk kerusakan produk. 
Bagi perusahaan, untuk tahun 2010 ini batas pengendali atas 
sebesar 285,922. Dan batas pengendali bawah sebesar 192,922. 
Diharapkan kerusakan produk jaket pada CV. Cahyo Nugroho 
Jati pada periode tahun 2010 tidak lebih besar dari 285,745 
(UCL). Apabila melebihi 285,745. (UCL) maka akan tercipta 
kondisi out of control. Apabila kerusakan produk jaket pada 
perusahaan tidak lebih dari 285,745 (UCL) dan tidak kurang 
dari 192,922 (LCL) maka dapat dikatakan bahwa kerusakan 
produk tersebut masih dianggap wajar dan apabila kerusakan 
produk dibawah 192,922 (LCL) dapat dianggap wajar karena 
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Setelah melakukan perhitungan, dapat disusun grafik 
pengendalian c-chart yang dapat menampakkan kerusakan 
produk yang masih didalam garis batas pengawasan dan yang 
berada di luar garis batas pengawasan. Bila digambarkan akan 




Peta Pengendalian C-chart Tahun 2010 
Dari perhitungan tersebut diketahui bahwa batas atas pengawasan 
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192,922 Rata-rata kerusakan produk sebesar 192,922. Berdasarkan 
gambar 3.3 dapat dilihat bahwa masih ada beberapa kerusakan produk 
yang berada dalam kondisi out of control yang terjadi pada bulan 
Januari, April, Juni, Juli dan Oktober. Kondisi out of control menurut 
kerusakan sebagian besar dikarenakan oleh enam jenis kerusakan, 
yaitu rib lepas, jahitan loncat, kepala zipper patah, lepas gigi zipper, 
bordir dan print rusak. 
b. Diagram Pareto 
 
Tabel 3.2 


















Januari 58 52 51 52 43 33 289 
Februari 39 39 35 39 35 28 215 
Maret 31 26 33 37 30 37 194 
April 46 42 64 56 49 39 296 
Mei 32 30 40 31 25 25 183 
Juni 49 46 56 58 40 38 287 
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Agustus 33 30 35 22 30 25 175 
September 45 43 45 50 35 36 254 
Oktober 51 43 61 57 41 42 295 
November 36 39 27 42 29 25 198 
Desember 26 25 57 30 30 26 194 
Jumlah 503 463 556 528 428 394 2872 
 
 
Sumber : CV. Cahyo Nugroho Jati 
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan persentase kerusakan yang terjadi 
adalah sebagai berikut : 
Rib Lepas   =  x 100 % 
    = 17,51 % 
Jahitan Loncat  =   x 100 % 
    = 16,12 % 
Kepala Zipper Patah =   x 100 % 
    = 19,35% 
Lepas Gigi Zipper  =   x 100 % 
    = 18,38 % 
Bordir Rusak   =   x 100 % 
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Print Rusak   =   x 100 % 
    = 15,64 % 










 Dari hasil perhitungan persentase dan gambar diagram pareto 
diatas menunjukkan bahwa kerusakan pada proses produksi jaket tahun 
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1) Persentase kerusakan terbesar adalah kepala zipper patah. 
Disebabkan oleh pada saat pemasangan  zipper terjadi banyak 
kerusakan yang berasal dari zipper itu sendiri ketika 
didatangkan, selain itu kerusakan zipper juga dapat diakibatkan 
oleh kesalahan manusia (human error) yang melakukan 
kelalaian pada saat pemasangan zipper. 
2) Kerusakan terbesar kedua yaitu Lepasnya Gigi Zipper. 
Disebabkan oleh kelalaian penjahitan pada saat pemasangan 
zipper yang mengakibatkan gigi zipper patah. 
3) Kerusakan terbesar ketiga yaitu Rib Lepas disebabkan oleh 
kesalahan pada saat penjahitan karena  jahitan tidak rata.  
4) Kerusakan terbesar keempat yaitu jahitan loncat. Disebabkan 
oleh putusnya benang pada saat penjahitan karena pada saat 
penjahitan terjadi kekurangan benang. Biasanya kerusakan ini 
terdapat pada sambungan benang. 
5) Kerusakan terbesar kelima yaitu bordir rusak yaitu kerusakan 
yang terjadi pada bordir. Disebabkan dari kelalaian pada saat 
melakukan proses bordir dengan mesin bordir.  
6) Kerusakan terbesar tekecil yaitu print rusak. Disebabkan karena 
kesalahan pada saat penyablonan. Hal ini mengakibatkan hasil 
print tidak tercetak sempurna pada bahan jaket. 
 













































commit to user 
21 
 
Diagram sebab akibat (cause and effect diagram) atau yang disebut 
fish bone chart digunakan untuk menganalisa suatu masalah dan 
mengetahui faktor-faktor penyebabnya. Dengan diketahui 
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Diagram Sebab Akibat 
Gambar diagram diatas dapat diketahui empat faktor yang menjadi sebab 
cacat produk jaket : 
1) Material 
Material atau bahan baku merupakan faktor utama dalam 
menentukan kualitas kain yang dihasilkan. Apabila material yang 
digunakan kurang baik dapat menyebabkan kecacatan produk, 
selain itu juga dapat mempengaruhi tidak lancarnya suatu proses 




Manusia atau tenaga kerja merupakan faktor dominan yang 
menyebabkan kecacatan pada produk akhir. Kurangnya 
pengawasan dan konsentrasi dapat mengurangi kualitas jaket yang 
dihasilkan. Untuk itu perlu adanya pengawasan kinerja karyawan. 
3) Metode 
Metode juga tidak kalah penting apabila sejak awal metode kurang 
tepat dan instruksi kurang jelas maka akan menimbulkan kualitas 
produk tidak seperti yang diinginkan bahkan menimbulkan produk 
cacat. Selain itu juga perlu instruksi yang jelas pada saat produksi 














































commit to user 
23 
 
Kondisi mesin yang sudah tua dan sering macet dapat menurunkan 
kualitas dan memperlambat produksi. Sehingga perawatan mesin 
dilakukan secara rutin. 
2. Pembahasan Analisis Data 
Pada kenyataan sesungguhnya banyak perusahaan yang 
melaksanakan kegiatan pengendalian kualitas berdasarkan pada 
intuinitas atau pengalaman. Banyak sedikitnya jumlah kerusakan 
produk biasanya tidak begitu diperhatikan dan hanya menjadi 
persoalan yang biasa bagi perusahaan. Besar kecilnya kerusakan 
produk menjadi beban bagi semua pihak yang terlibat dalam produksi, 
mulai dari manajemen sampai dengan karyawan yang bekerja langsung 
dalam produksi. Kegiatan pengendalian kualitas harus bersifat 
menyeluruh dan terus menerus. Belum banyak perusahaan yang 
menerapkan kegiatan pengendalian kualitas dengan metode 
pengendalian kualitas statistik. Penerapan kegiatan pengendalian 
kualitas dengan metode pengendalian kualitas statistik akan membantu 
pihak manajemen dalam merencanakan dan menetapkan standar 
kualitas yang akan dicapai. 
Berdasarkan analisis data, dapat diketahui pada tahun 2010 masih 
banyak terdapat kerusakan produk dalam kondisi out of control, 
kondisi yang tak menguntungkan bagi perusahaan karena jumlah 
kerusakan produk yang melebihi batas toleransi. Pada tahun 2010 yang 
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Juli dan Oktober. Penyebab kerusakan produk dikarenakan oleh 
kesalahan human error (kesalahan tenaga kerja), kualitas bahan baku 
dari pemasok yang kurang baik, instruksi yang kurang jelas, dan 
kondisi mesin yang sudah. Jadi perusahaan perlu memperbaikinya agar 





















































Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian dan pembahasan 
mengenai pengendalian kualitas pada proses produksi yang dilakukan di 
CV. Cahyo Nugroho Jati, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil analisis c-chart pada tahun 2010 dapat diketahui Batas 
Kendali Atas (UCL) adalah sebesar 285,745 dan Batas Kendali Bawah 
(LCL) adalah sebesar 192,922. 
2. Dari hasil analisis c-chart pada tahun 2010 dapat diketahui bahwa rata-
rata kerusakan produk yang terjadi pada tahun 2010 adalah sebesar 
239,333 
3. Berdasarkan perhitungan dengan analisis c-chart pada tahun  2010 
dapat diketahui bahwa terjadi out of control pada bulan Januari, April, 
Juni,Juli dan Oktober. Pada bulan Januari, April, Juni,Juli dan Oktober 
terjadi kerusakan melebihi batas kendali, sedangkan pada bulan Mei 
dan Agustus merupakan prestasi yang didapatkan perusahaan karena 
kerusakan berada dibawah batas kendali yang telah ditetapkan. 
4. Berdasarkan analisis diagram pareto dapat diketahui tingkat kerusakan 
yang paling besar adalah kepala zipper patah jenis kerusakan tersebut 
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sebesar 18,38%. Setelah itu kerusakan yang berupa  rib lepas sebesar 
17,51%, jahitan loncat sebesar 16,12%, dan bordir rusak sebesar 
14,90%, dan kerusakan terkecil adalah print rusak sebesar 15,64%.  
5. Berdasarkan diagram sebab-akibat yang telah dibahas, maka dapat 
diketahui faktor-faktor penyebab kerusakan pada CV.Cahyo Nugroho 
Jati meliputi : dari faktor manusia terjadi kerusakan disebabkan karena 
kurang pengawasan, konsentrasi kurang, dan kurang pelatihan. Dari 
faktor metode terjadinya kerusakan disebabkan karena metode yang 
kurang tepat dan instruksi kurang jelas. Dari faktor mesin terjadinya 
kerusakan disebabkan karena service mesin yang tidak rutin, kondisi 
mesin yang sudah tua, dan mesin rusak/macet. Sedangkan dari faktor 
material kerusakan produk disebabkan karena kualitas bahan baku dari 
pemasok yang kurang baik, bahan baku kotor dan kurang berkualitas.  
 
B. Saran  
Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan untuk perusahaan adalah 
sebagai berikut : 
1. Saran untuk faktor bahan baku (material) yaitu dengan 
memperhatikanya kualitas barang ketika didatangkan sehingga lebih 
teliti sebelum nantinya bahan baku diolah menjadi produk jaket. 
2. Saran untuk faktor manusia (tenaga kerja) yaitu diperlukan adanya 
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3. Saran untuk faktor metode yaitu perlunya metode yang tepat dan 
instruksi yang jelas. 
4. Saran untuk faktor mesin yaitu perusahaan perlu servis mesin secara 
rutin dan mengontrol kondisi mesin dalam keadaan baik atau tidak. 
5. Saran untuk teknis perusahaan yaitu perusahaan hendaknya 
mempertimbangkan pembentukan suatu divisi pengendalian yang 
bertugas khusus untuk melakukan pengendalian kualitas produksi. 
Bahwa dengan penerapan sistem pengendalian kualitas yang baik dan 
tepat akan dapat mengurangi persentase kerusakan produk yang berada 
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